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Abstract : Generally, this study started from the premise that lecturer performance is one of 
the critical success factors at collage. The university must improve the performance of the 
lecturers, because as an institution which aims to produce a knowledgeable, skilled, and 
competentable. This study aims to knowing the relationship of head department leadership 
and organizational climate with lecturer performance at Polytechnic of Pontianak.
Methods used is method quantitative correlational study. Research data on Leadership 
Head of Department (variable X1), Organizational Climate (variable X2), and Performance 
Lecturer (variable Y) collecting through distributing questionnaires to respondents.
The results shows that the Leadership of Head Department strongly associated and 
significant to lecturer performance with the amount of correlation by 0,784, as well as 
organizational climate shows strongly associated and significant to lecturer performance with 
the amount of correlation by 0,675. Whereas the leadership head of department and 
organizational climate jointly proide can be seen form the R square by 0,616 or 61,6%. , it 
shows the variation of lecturer performancecan be explained by both of independent variation 
that is leadership head of department and organizational climate while the remaining is 
38,4% explained by other causes. On the basis of the results of the study is lecturer have to 
always improve their performance in implementing Tridharma’s college.
Abstrak :Secara umum penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa kinerja dosen 
merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pendidikan di perguruan tinggi. Perguruan 
tinggi harus meningkatkan kinerja para dosen, karena sebagai lembaga pengembangan ilmu 
yang bertujuan melahirkan masyarakat yang berpengetahuan, berkeahlian, kompeten dan 
terampil. Kinerja dosen diukur berdasarkan beban kerja dosen mencakup tugas utama yaitu 
melakukan Pendidikan,  melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian pada masyarakat, 
dan berhubungan dengan faktor kepemimpinan dan iklim organisasi yang memiliki peranan 
penting dengan peningkatan kinerja dosen yang pada akhirnya akan berperan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kepemimpinan 
ketua jurusan dan iklim organisasi dengan  kinerja dosen di Poltekkes Pontianak. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan studi korelasional. Data penelitian 
tentang Kepemimpinan Ketua Jurusan (variabel X1), Iklim Organisasi (variabel X2), dan 
Kinerja Dosen (variabel Y) dikumpulan melalui penyebaran angket terhadap responden. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kepemimpinan Ketua Jurusan berhubungan kuat dan 
signifikan dengan kinerja dosendengan besaran korelasi 0,784 demikian juga dengan iklim 
organisasi menunjukkan hubungan yang kuat dan signifikan dengan kinerja dosen dengan 
besaran korelasi 0,675. Sedangkan kepemimpinan ketua jurusan dan iklim organisasi secara 
bersama-sama memberikan dapat dilihat dari R square sebesar 0,616 atau 61,6 % hal ini 
menunjukkan variasi dari kinerja dosen dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 
independentnya yaitu kepemimpinan ketua jurusan dan iklim organisasi sedangkan sisanya 
sebesar 38,4 %dijelaskan oleh sebab-sebab lain. Atas dasar hasil penelitian tersebut dosen 
untuk selalu meningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN
inerja dosen diukur berdasarkan beban kerja dosen mencakup tugas utama yaitu 
melakukan Pendidikan, melakukan penelitian, dan melakukan pengabdian pada 
masyarakat. Beban kerja dosen sepadan dengan 12 satuan kredit semester (SKS) 
dan paling banyak 16 SKS setiap semesternya (Pedoman Beban Kerja Dosen 2011:10).  
Akhir-akhir ini kinerja telah menjadi terminologi atau konsep yang sering dipakai 
orang dalam  berbagai pembahasan dan pembicaraan, khususnya dalam rangka 
mendorong keberhasilan organisasi atau sumber daya manusia. Terlebih, saat ini 
organisaasi dihadapkan pada tantangan kompetensi yang tinggi, era kompetisi pasar 
global, kemajuan teknologi informasi, maupun tuntutan pelanggan atau pengguna jasa 
layanan yang semakin kritis. 
Menurut  Mangkunegara (2011:67)  “Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sejalan dengan itu 
Usman (2009:487) menyatakan “kinerja adalah hasil kerja dan kemajuan yang telah 
dicapai seseorang dalam bidang tugasnya”. 
Tercapainya tujuan lembaga  dimungkinkan karena upaya para pelaku organisasi 
yang terdapat pada lembaga tersebut. Menurut Prawirosentono (2008:3) “Bila kinerja 
karyawan baik maka kinerja perusahaan juga baik” ini menunjukkan terdapat hubungan 
yang erat antara kinerja perorangan dalam hal ini dosen dengan kinerja lembaga.
Salah  satu faktor pendukung terciptanya kinerja yang tinggi adalah peran 
pemimpin yang mampu menampilkan kepemimpinannya secara profesional. Eksistensi 
pemimpin semakin penting ketika dihadapkan pada situasi dengan keragaman 
karakteristik dan kemampuan yang dimiliki anggota organisasi, kinerja seorang pegawai 
akan timbul karena pengaruh seorang pemimpin.
Kepemimpinan yang handal merupakan syarat mutlak bagi suatu organisasi 
termasuk perguruan tinggi yang membutuhkan tingkat koordinasi yang tinggi. 
Kepemimpinan adalah proses seni dan keterampilan dari seseorang untuk mempengaruhi 
orang lain, supaya suka dan mau bekerja sehingga tujuan dan keinginan dapat terlaksana
secara efektif dan efisien. Pemimpin memiliki peranan yang penting dalm mengelola 
sumber daya manusia yang dipimpinya agar tujuan-tujuan yang diharapkan dapat 
terwujud. Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun spiritual 
terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpinnya.
Kepemimpinan menurut Yulk (2009:8) “ ... the process of influencing others to 
understand and agree about what needs to be done and how to do it, and the process of 
facilitating individual and collective efforts to accomplish shared objectives.” proses 
mempengaruhi orang lain agar mampu memahami serta menyetujui apa yang harus 
dilakukan sekaligus bagaimana melakukannya, termasuk pula proses memfasilitasi upaya 
individu atau kelompok dalam memenuhi tujuan bersama
Disamping Kepemimpinan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 
dosen adalah iklim organisasi. Iklim organisasi penting untuk diciptakan karena 
merupakan persepsi seseorang tentang apa yang diberikan oleh organisasi dan dijadikan 
dasar bagi penentuan tingkah laku anggota. Wirawan (2007:122) mengemukakan “....apa 
K
yang ada atau terjadi di lingkungan internal organisasi secara rutin, mempengaruhi sikap 
dan perilaku organisasi dan kinerja anggota organisasi yang kemudian menentukan 
kinerja organisasi”.
Menurut Owen (1991:169)” Organizational climate as the perceptions of 
individuals in the organization reflect the value and belief system in the  environment of 
the organization”.
Stinger dalam Wirawan (2007:122) mengemukakan “Iklim Organisasi sebagai 
koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi serta berfokus pada 
persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga mempunyai pengaruh 
langsung terhadap kinerja anggota organisasi”. 
Bertolak dari  teori kepemimpinan, iklim organisasi dan kinerja dosen, maka 
dapat dikatakan adanya keterikatan antara yang satu dengan yang lain. Dimana jika 
kepemimpinan dan iklim organisasi baik maka kinerja dosen juga akan baik sehingga 
hasil yang dicapai sesuai dengan yang telah direncanakan/ditargetkan sebelumnya.
Berdasar data empiris Kinerja dosen di Poltekkes Pontianak, dalam pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran  kinerja dosen belum cukup memuaskan, berdasarkan jumlah 
pertemuan dosen tatap mukanya baru sekitar 85 % terpenuhi dan kadang tidak tepat 
waktu dan hanya 75 % dosen  membuat silabus dan  bahan ajar, sedikit dosen yang 
menulis buku atau  sekitar 10 %.
Demikian juga dalam bidang penelitian belum banyak dosen melakukan 
penelitian hanya 75 % dosen menulis hasil penelitiannya dalam majalah pupuler atau 
jurnal, sedangkan untuk pengabdian kepada masyarakat hanya 70 % saja dosen yang 
melakukannya.
Melihat perkembangan dan perubahan pada profesi bidang kesehatan maka sangat 
perlu dilakukan penataan sumber daya manusia sebagai tenaga pendidik melalui kinerja 
dosennya, untuk itu peranan ketua jurusan yang dapat mengelola institusi yang 
dipimpinnya sangat diperlukan disamping iklim organisasi yang baik dan mampu 
meningkatkan kinerja dosen sebagai anggota organisasi. 
METODE
Desain korelasional kepemimpinan ketua jurusan (X1), iklim organisasi (X2) 
dengan kinerja dosen (Y) dapat dilihat pada gambar.1
Gambar 1. Desain korelasional kepemimpinan ketua jurusan (X1), iklim 
organisasi (X2) dengan kinerja dosen (Y)
(X1)
(X2)
(Y)
Populasi dan Sampel
1) Populasi
populasi dalam penelitian ini adalah 52 guru, Agar lebih jelas maka populasi akan 
digambarkan pada tabel 1 
Tabel 1. Jumlah Populasi setiap Jurusan
No. Ketua Jurusan Jumlah Dosen Tetap
1 Jurusan Gizi 8 Orang
2 Jurusan Kesehatan Lingkungan 11 Orang
3 Jurusan Gigi 11 Orang
4 Jurusan Analis Kesehatan   7 Orang
5 Jurusan Keperawatan 10 Orang
6 Jurusan Kebidanan   5 Orang
Total 52 orang
2) Sampel
Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 52 orang yang terdiri dari semua dosen 
tetap di Poltekkes Pontianak. Menurut Arikunto (1998:120) apabila subjek penelitian 
jumlahnya kurang dari 100 maka dalam pengambilan sampel lebih baik diambil semua 
sebagai anggota sampel, sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan tiga jenis instrumen kuesioner yang berupa : (1) kuesioner 
untuk mengukur kepemimpinan ketua jurusan, (2) kuesioner untuk mengukur tentang 
iklim organisasi dan (3) kuesioner yang mengukur tentang kinerja dosen. Aspek-aspek 
yang diungkap melalui instrumen kuesioner ini merupakan aspek-aspek yang berkaitan 
dengan  persepsi dosen tentang kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi dan kinerja 
dosen 
Alternatif jawaban butir soal dapat diukur dengan skala rating scale yang 
disesuaikan dan diberi alternatif jawaban dengan pembobotan sebagai berikut: Alternatif 
jawaban variabel kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi dan kinerja guru 
pembobotannya adalah 1 = sangat tidak setuju,  2 = tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat 
setuju.
Analisis
a) Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini adalah dengan mendeskripsikan data skor dari 
setiap variabel. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik statistik 
deskriptif yaitu “Statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya....” (Sugiyono, 2011:199).
b) Pengolahan data
Pengolahan data diawali dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisis besarnya hubungan dan kontribusi variabel 
kepemimpinan ketua jurusan dengan kinerja dosen, iklim organisasi dengan kinerja 
dosen, penulis menggunakan perhitungan koefisien korelasi product moment pearson
sebagai berikut :
                           r =    √               n∑XY – (∑X) (∑Y)
                                       {n∑X2 – (∑X)2}{n∑Y2 – (∑Y)2}
2. Untuk mengetahui hubungan variabel kepemimpinan ketua jurusan dan iklim 
organisasi secara bersama-sama dengan kinerja dosen, penulis menggunakan perhitungan 
korelasi ganda dengan memanfaatkan program SPSS. Dibawah ini adalah rumus 
koefisien korelasi ganda.
Ryx1x2 =         r
2
yx1 + r
2
yx2 – 2ryx1 ryx2 rx1x2
                                          1 – r2x1x2
Dimana:
                        Ryx1x2    =  Korelasi antara variabel X1 dengan X2 secara bersama-sama dengan variabel 
Y
ryx1      =  Korelasi Product Moment antar variabel X1 dengan Y
ryx2      = Korelasi Product Moment antar variabel X2 dengan Y
rx1x2    = Korelasi Product Moment antar variabel X1 dengan X2
(Sugiyono, 2011:252)
Setelah hasil perhitungan korelasi ganda didapat dan untuk melihat signifikannya maka 
digunakan rumus uji F sebagai berikut :
                   R2/k
Fh= 
             (1-R2)/(n-k-1)
Dimana :         R = Koefisien Korelasi Ganda
K = Jumlah variabel independen
N = Jumlah anggota sampel (Sugiono, 2010:25)
Dari hasil perhitungan selanjutnya dengan F tabel dengan dk pembilang = k dan dk 
penyebut = (n-k-1) dengan kesalahan 5 %.
1) Jika F hitung lebih besar dari F tabel (F hitung > F tabel) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima.
2) Jika F hitung lebih kecil dari F tabel (F hitung < F tabel) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak.
3. Hasil pengolahan data adalah untuk menjawab permasalahan penelitian dan menjawab 
hipotesis penelitian dengan melihat hasil interprestasi terhadap koefisien korelasi 
variabel.
    Kesimpulan ditarik dengan menggunakan kaidah   :
    Bila X2h  X2t,  maka Ho ditolak  terdapat pengaruh antara variabel tersebut.
    Bila X2h  X2t,  maka Ho diterima  tidak ada pengaruh  antara variabel 
tersebut.
    Untuk memudahkan pengolahan dan analisa data akan dibantu dengan menggunakan 
komputer Program SPSS for Windows.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Data Kepemimpinan Ketua Jurusan (X1)
diperoleh penyebaran jumlah skor empirik yaitu dari skor terendah 46 sampai 
dengan skor tertinggi 116. Rata-rata skor 89,63 dengan standar deviasi 15,202.
penyebaran jumlah skor untuk variabel kepemimpinan menunjukkan persentase terbesar 
pada kategori baik yaitu sebanyak 30 responden atau sebesar 57,69 % dan persentase 
terkecil pada kategori kurang baik sebesar 9,62 % dengan jumlah responden sebanyak 5 
orang.
2. Data Iklim Organisasi (X2)
diperoleh penyebaran jumlah skor empirik yaitu dari skor terendah 48 sampai dengan 
skor tertinggi 108. Adapun rata-rata skornya 86,96 dan standar deviasi 14,048.
penyebaran jumlah skor untuk variabel kepemimpinan menunjukkan persentase terbesar 
pada kategori sangat baik yaitu sebanyak 20 responden atau sebesar 38,46 % dan 
persentase terkecil pada kategori kurang baik sebesar 3,85 % dengan jumlah responden 
sebanyak 2 orang.
3. Data Kinerja Dosen (Y)
diperoleh penyebaran jumlah skor empirik yaitu dari skor terendah 63 sampai 
dengan skor tertinggi 106. Adapun rata-rata skornya 90,21 dan standar deviasi 11,053
penyebaran jumlah skor untuk variabel kinerja dosen menunjukkan persentase terbesar 
pada kategori baik yaitu sebanyak 21 responden atau sebesar 40,39 % dan persentase 
terkecil pada kategori cukup baik sebesar 7,69 % dengan jumlah responden sebanyak 7 
orang.
Pengujian Hipotesis
1. Hubungan Kepemimpinan ketua jurusan dengan kinerja dosen
Hasil analisis data diperoleh korelasi antara kepemimpinan ketua jurusan dengan kinerja 
dosen, didapat angka 0,784 hal ini berarti :
- Arah korelasi positif, artinya semakin baik kepemimpinan ketua jurusan maka kinerja 
dosen cenderung semakin baik, demikian sebaliknya.
- Besaran korelasi (0,784) yang > 0,5, bearti kepemimpinan ketua jurusan berkorelasi 
kuat dengan kinerja dosen
Kedua variabel tersebut memang SECARA NYATA berkorelasi signifikan, ini dapat 
dilihat dari keterangan Sig.(2-tailed) menunjukkan angka probabilitasnya 0,000 < 0,005.
2. Hubungan iklim organisasi dengan kinerja dosen
Hasil analisis data diperoleh korelasi antara iklim organisasi dengan kinerja dosen, 
didapat angka 0,675 hal ini berarti :
- Arah korelasi positif, artinya semakin baik iklim organisasi maka kinerja dosen 
cenderung semakin baik, demikian sebaliknya.
- Besaran korelasi (0,675) yang > 0,5, bearti iklim organisasi berkorelasi kuat
dengan kinerja dosen
Kedua variabel tersebut memang SECARA NYATA berkorelasi signifikan, ini dapat 
dilihat dari keterangan Sig.(2-tailed) menunjukkan angka probabilitasnya 0,000 < 0,005.
3. Hubungan Kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi secara bersama-sama
Tehnik statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan secara bersama-
sama yaitu kepemimpinan ketua jurusan dan iklim organisasi sebagai variabel bebas serta 
kinerja dosen sebagai variabel terikat, maka menggunakan analisis regresi ganda. Hasil 
analisis dapat dijelaskan sebagai berikut :
a. Angka R sebesar 0,785(a) menunjukkan bahwa korelasi/hubungan anatara kinerja 
dosen dengan kedua variabel independennya adalah kuat (karena besarnya > 0,5)
b. Angka R Square atau Koefisien Determinasi adalah 0,616 menunjukkan bahwa 0,616 
atau 61,6 % variasi dari kinerja dosen dapat dijelaskan oleh variasi dari kedua variabel 
independen yaitu kepemimpinan dan iklim organisasi. Sedangkan sisanya atau 38,4 % 
dijelaskan oleh sebab-sebab  yang lain.
c. Hasil uji ANOVA atau F-test di dapat F- hitung 39,250 dengan tingkat signifikansi 
sebesar 0,000. Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan dan iklim organisasi secara 
bersama-sama berhubungan secara signifikan terhadap kinerja dosen (tingkat 
signifikansi <0,05)
d. Persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Kinerja (Y) =38,535 + 0,531 kepemimpinan ketua jurusan  (X1) + 0,046 Iklim 
organisasi (X2)
Berdasarkan persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi 0,531 
menunjukkan bahwa setiap variabel X1 bertambah 1 poin, maka variabel Y akan 
bertambah sebesar 0,531 poin dan pada koefisien regresi 0,046 menunjukkan bahwa 
setiap variabel X2 bertambah 1 poin, maka variabel Y akan bertambah sebesar 0,046 
poin.
e. Uji signifikansi dari masing-masing nilai koefisien garis melalui harga t masing-
masing variabel independen, terlihat pada lampiran.
Terlihat bahwa kolom sig. Untuk ketiga variabel tersebut, yaitu konstanta = 0,000, 
kepemimpinan = 0,000 dan iklim organisasi = 0,719 menunjukkan angka signifikansi < 
0,05, dengan demikian Ho ditolak artinya  kepemimpinan ketua jurusan dan iklim 
organisasi secara bersama-sama berhubungan signifikan dengan kinerja dosen.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, bahwa kepemimpinan ketua 
jurusan berhubungan sangat kuat dan signifikan terhadap kinerja dosen. Demikian halnya 
hasil jawaban responden dapat diklasifikasikan pada kategori baik. Ini bearti semakin 
baik kepemimpinan maka akan semakin baik pula kinerja dosennya. oleh karena itu 
kepemimpinan merupakan faktor strategis untuk meningkatkan  kinerja dosennya.
          Organisasi yang berhasil dan efektif  merupakan organisasi dengan individu yang 
didalamnya memiliki kinerja yang baik, ditopang oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dengan demikian, ada kesesuaian antara keberhasilan organisasi atau kinerja
organisasi dengan kinerja individu atau sumber daya manusia. Perguruan tinggi adalah 
lembaga pengembangan ilmu yang bertujuan melahirkan masyarakat berpengetahuan, 
berkeahlian, kompeten dan terampil. Dosen di perguruan tinggi merupakan instrumen 
guna menuju tercapainya tujuan perguruan tinggi, sebagai instrumen proses kinerja dosen 
diupayakan dan dipastikan dapat melaksanakan tugas-tugas tridharma perguruan tinggi 
sesuai dengan yang telah ditetapkan.
Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan memegang peranan yang penting 
karena pemimpin itulah yang akan menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam 
mencapai tujuan. Dengan kata lain sukses tidaknya usaha pencapaian tujuan organisasi, 
ditentukan oleh kualitas kepemimpinan.
Menurut Suwatno dan Priansa (2011:139) “pimpinan dan kepemimpinan memiliki 
fungsi strategis yang menentukan kinerja organisasi”. Pemimpin yang melaksanakan 
kepemimpinannya secara efektif, dapat menggerakkan orang/atau personil kearah tujuan 
yang dicita-citakan, akan menjadi panutan dan teladan. Sebaliknya kepemimpinan yang 
keberadaannya hanya sebagai figur dan tidak memiliki pengaruh serta kemampuan 
kepemimpinan, akan mengakibatkan kinerja organisasi menjadi lambat, karena ia tidak 
memiliki kapabilitas dan kecakapan untuk menghasilkan kinerja terbaik.
Menurut Yulk (2009:8) “ ... the process of influencing others to understand and 
agree about what needs to be done and how to do it, and the process of facilitating 
individual and collective efforts to accomplish shared objectives.” Artinya proses 
mempengaruhi orang lain agar mampu memahami serta menyetujui apa yang harus 
dilakukan sekaligus bagaimana melakukannya, termasuk pula proses memfasilitasi upaya 
individu atau kelompok dalam memenuhi tujuan bersama. 
Dari teori-teori diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja dosen akan baik  jika 
pemimpin atau ketua jurusan dapat menjalankan peranannya untuk mengarahkan dan 
mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas, memperhatikan hasil yang dicapai 
serta memperlakukan dosen dengan baik, sehingga mereka mampu menunjukkan 
performance yang lebih baik.
A. Iklim Organisasi Hubungannya dengan Kinerja Dosen
Hasil penelitian yang dilakukan penulis, menunjukkan bahwa iklim organisasi 
berhubungan secara signifikan dan kuat  terhadap kinerja dosen. Demikian halnya hasil 
jawaban responden dapat diklasifikasikan pada kategori sangat baik. Ini bearti semakin 
baik iklim organisasi maka akan semakin baik pula kinerja dosennya. Dosen yang 
berkinerja dengan baik adalah dosen yang memiliki kompetensi, dan semua itu tidak ada 
artinya apabil tidak didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif.
Owen (1991:169) mendefinisikan iklim organisasi sebagai “Organizational 
climate as the perceptions of individuals in the organization reflect the value and belief 
system in the  environment of the organization” artinya iklim organisasi sebagai persepsi 
individu dalam organisasi tentang cerminan nilai dan sistem kepercayaan di lingkungan 
organisasi.  Sedangkan Stinger (Wirawan, 2007:10) mendefinisikan bahwa “Iklim 
Organisasi sebagai koleksi dan pola lingkungan yang menentukan munculnya motivasi 
serta berfokus pada persepsi-persepsi yang masuk akal atau dapat dinilai, sehingga 
mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja anggota organisasi”. 
B. Hubungan Kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi dengan kinerja dosen
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi/hubungan yang kuat 
anatara kinerja dosen dengan kedua variabel independennya.
Ini berarti semakin tinggi nilai kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi 
yang dimiliki Poltekkes Pontianak akan semakin tinggi pula kinerja dosennya. Sebaliknya 
semakin rendah nilai kepemimpinan ketua jurusan, iklim organisasi yang dimiliki 
Poltekkes Pontianak, maka semakin rendah pula kinerja dosennya. 
Penciptaan iklim kerja yang kondusif merupakan tanggung jawab pimpinan 
puncak dalam hal ini adalah pimpinan unit kerja. Setiap kebijakan yang diambil oleh 
kepala unit kerja akan berpengaruh terhadap iklim kerja, sehingga akan memberi dampak 
terhadap kinerjanya. Oleh sebab itu, pimpinan unit kerja dengan dukungan seluruh 
bawahannya harus berupaya menciptakan iklim kerja yang kondusif agar kinerja dan 
produktivitas para pegawai dapat ditingkatkan.
Oleh karena itu kepemimpinan ketua jurusan dan iklim organisasi merupakan 
variabel yang strategis dalam mempengaruhi kinerja dosennya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari permasalahan yang telah dibahas dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 
berikut :
1. Terdapat korelasi yang signifikan  kepemimpinan ketua jurusan dengan kinerja dosen 
poltekkes pontianak  
2. Terdapat korelasi yang signifikan iklim organisasi dengan kinerja dosen di poltekkes 
pontianak 
3. Terdapat korelasi yang signifikan kepemimpinan ketua jurusan dan iklim organisasi  
secara bersama-sama dengan kinerja dosen di poltekkes pontianak.
A. SARAN
1. Ketua jurusan sebagai pemimpin di poltekkes pontianak perlu mengetahui faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kinerja dosennya, yang berimplikasi jika dosen puas 
dalam bekerja maka tujuan institusi juga akan tercapai.
2. Ketua jurusan dan dosen secara bersama-sama terus menerus menciptakan iklim 
organisasi yang kondusif, sehingga kinerja dosen menjadi meningkat.
3. Bagi peneliti yang berminat untuk menindaklanjuti penelitian ini, diharapkan adanya 
penelitian lanjut tentang topik atau permasalahan ini, dimana lebih rinci dan lebih 
lengkap perli dikaji pengaruh faktor-faktor variabel lain yang turut mempengaruhi 
kenerja dosen.
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